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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup 

pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja. Hal tersebut dapat dilihat dari 

koefisien korelasi (rxy) = 0.657 dengan p = 0.000 (p<0.01) yang berarti terdapat 

korelasi yang positif antara regulasi diri dengan kebermaknaan hidup pada dewasa 

awal yang kuliah sambil bekerja. Bertumpu pada pedoman interpretasi tingkat 

hubungan, hasil korelasi yang diperoleh termasuk dalam kategori kuat. Artinya 

semakin tinggi regulasi diri pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja maka 

semakin tinggi pula kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil 

bekerja, sebaliknya semakin rendah regulasi diri pada dewasa awal yang kuliah 

sambil bekerja maka semakin rendah pula kebermaknaan hidup pada dewasa awal 

yang kuliah sambil bekerja.  

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi subjek 

terkait kebermaknaan hidup dan regulasi diri. Dewasa awal yang kuliah 

sambil bekerja yang memiliki kebermaknaan hidup dalam 
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tingkatan sedang dapat meningkatkan kebermaknaan hidup dengan 

meningkatkan regulasi diri yang dimiliki. Bagi dewasa awal yang kuliah 

sambil bekerja yang memiliki kebermaknaan hidup tinggi dapat 

mempertahankan pola-pola regulasi diri saat ini.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien determinasi R
2
 (R Square) 

yang diperoleh sebesar 0.431 yang menunjukkan variabel regulasi diri 

memiliki kontribusi sebesar 43.1% terhadap kebermaknaan hidup dan 

sisanya 56.9% dipengaruhi oleh faktor lain meliputi encounter, ibadah, dan 

nilai-nilai. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian mengenai 

kebermaknaan hidup pada dewasa awal yang kuliah sambil bekerja untuk 

dapat menggali dari faktor lain tersebut. Kemudian, peneliti yang ingin 

melakukan penelitian serupa diharapkan untuk memperbanyak jumlah 

subjek agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Hal tersebut didasarkan pada hambatan 

dalam penelitian ini, yaitu ada kesulitan dalam menemukan subjek yang 

memenuhi kriteria kuliah dan bekerja, hambatan muncul karena penelitian 

dilakukan dalam kondisi Pandemic Covid 19, yang mengakibatkan kantor-

kantor, mall dan berbagai instansti tutup, sehingga mahasiswa yang bekerja 

diliburkan.


